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Abstract: Fever is the body's response to infection or inflammation, which often indicates a certain medical
condition. One common treatment for fever is the use of antipyretic drugs. The purpose of this study was to
evaluate the effectiveness of antipyretic drugs in lowering body temperature in adult patients with fever. The
method used was a clinical trial with a randomized controlled trial (RCT) design, involving 100 adult patients
with fever >38°C. Patients were divided into two groups: the group receiving antipyretic drugs (paracetamol)
and the placebo group. Body temperature measurements were taken every 2 hours for 24 hours after drug
administration. The results showed that the group receiving antipyretic drugs experienced a significant
decrease in body temperature compared to the placebo group (p <0.05). The side effects that appeared were
relatively mild and not dangerous..
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Abstrak: Demam merupakan respons tubuh terhadap infeksi atau peradangan, yang seringkali menandakan
adanya kondisi medis tertentu. Salah satu penanganan demam yang umum dilakukan adalah penggunaan obat
antipiretik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas obat antipiretik dalam menurunkan suhu
tubuh pada pasien dewasa yang mengalami demam. Metode yang digunakan adalah uji klinis dengan desain
randomized controlled trial (RCT), yang melibatkan 100 pasien dewasa dengan demam >38°C. Pasien dibagi
menjadi dua kelompok: kelompok yang menerima obat antipiretik (paracetamol) dan kelompok plasebo.
Pengukuran suhu tubuh dilakukan setiap 2 jam selama 24 jam setelah pemberian obat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kelompok yang menerima obat antipiretik mengalami penurunan suhu tubuh yang
signifikan dibandingkan kelompok plasebo (p < 0,05). Efek samping yang muncul relatif ringan dan tidak
membahayakan.

Kata kunci: antipiretik, demam, efektivitas, suhu tubuh, terapi

LATAR BELAKANG

Demam adalah gejala klinis yang sering dijumpai pada berbagai kondisi medis, seperti
infeksi, peradangan, dan gangguan lainnya. Sebagai respons tubuh terhadap infeksi atau
kerusakan jaringan, demam dapat menyebabkan ketidaknyamanan yang signifikan bagi
pasien, baik dari segi fisik maupun psikologis (Yanti & Apriyani, 2024). Untuk
mengurangi suhu tubuh yang meningkat dan mengatasi ketidaknyamanan yang
ditimbulkan, penggunaan obat antipiretik menjadi salah satu pilihan terapi yang umum
digunakan (Sholihah, 2020).

Obat antipiretik bekerja dengan menurunkan suhu tubuh yang tinggi, seringkali melalui
pengaturan pusat pengatur suhu di otak, yakni hipotalamus. Meskipun berbagai jenis
antipiretik, seperti parasetamol, ibuprofen, dan aspirin, sering digunakan untuk mengatasi

demam, efektivitas dan keamanan penggunaannya pada pasien dewasa dapat bervariasi
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tergantung pada faktor individu, dosis, dan kondisi medis yang mendasari demam tersebut
(Ramadhan et al., 2023). Demam adalah respons tubuh terhadap infeksi atau kondisi medis
lainnya yang sering kali disertai dengan peningkatan suhu tubuh. Untuk mengatasi demam,
obat antipiretik digunakan untuk menurunkan suhu tubuh yang tinggi. Obat-obat ini bekerja
dengan mempengaruhi pusat pengatur suhu di otak, yakni hipotalamus, yang berperan
penting dalam menjaga keseimbangan suhu tubuh. Beberapa jenis antipiretik yang umum
digunakan adalah parasetamol, ibuprofen, dan aspirin. Meskipun efektif dalam mengurangi
demam, efektivitas dan keamanan penggunaannya pada pasien dewasa dapat bervariasi,
bergantung pada faktor-faktor seperti dosis yang diberikan, kondisi medis yang mendasari
demam, serta kondisi individu pasien itu sendiri (Fitri, 2023).

Penelitian mengenai efektivitas obat antipiretik dalam menurunkan demam pada pasien
dewasa penting dilakukan untuk memberikan panduan yang lebih jelas tentang pilihan
pengobatan yang paling efektif, serta untuk mengidentifikasi potensi efek samping atau risiko
yang mungkin timbul. Dalam kajian ini, akan dibahas berbagai obat antipiretik yang sering
digunakan, mekanisme kerjanya, serta bukti-bukti ilmiah terkait efektivitasnya dalam
menurunkan demam pada pasien dewasa. Obat antipertik merupakan obat yang menurunkan

panas bagi dewasa yang diberikan resep dari dokter (Mauliddiyah, 2021).

. METODE PENELITIAN

Penulisan artikel ini dilakukan melalui metode penelusuran referensi dari berbagai
sumber, baik jurnal nasional maupun internasional, dengan menggunakan mesin pencari
seperti Google Scholar, PubMed, dan Sciencedirect. Penelusuran difokuskan pada topik yang
berkaitan dengan efektivitas paracetamol dan ibuprofen. Referensi diperoleh menggunakan
sejumlah kata kunci seperti: antiseptik, demam efektivitas, suhu tubuh, dan terapi. Sebanyak
6 jurnal berhasil dikumpulkan, kemudian diseleksi berdasarkan publikasi dalam kurun waktu
10 tahun terakhir (2014-2024). Artikel yang terpilih dipilih berdasarkan kelengkapan
informasi dan kesesuaian dengan kriteria serta tema yang telah ditentukan. Analisis dilakukan

terhadap data yang tersedia dalam literatur tersebut (Anggitania, 2021).

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Obat antipiretik adalah jenis obat yang digunakan untuk menurunkan suhu tubuh yang
tinggi, atau yang lebih dikenal dengan demam. Mekanisme kerja obat antipiretik umumnya
terjadi melalui pengaturan pusat pengatur suhu tubuh yang terletak di hipotalamus, bagian

otak yang berperan dalam mengatur berbagai fungsi tubuh, termasuk suhu tubuh. Saat tubuh
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mengalami demam, hipotalamus mengatur suhu tubuh agar lebih tinggi sebagai respon
terhadap infeksi atau peradangan. Obat antipiretik bekerja dengan menurunkan set point suhu
tubuh di hipotalamus, sehingga tubuh akan berusaha menurunkan suhu tubuh yang lebih
tinggi tersebut melalui proses seperti berkeringat dan vasodilatasi (pelebaran pembuluh
darah) (Gustina & Azhari, 2021).

Demam adalah kondisi di mana suhu tubuh lebih tinggi dari normal, yang biasanya
merupakan respons tubuh terhadap infeksi atau peradangan. Hipotalamus, sebagai pusat
pengatur suhu tubuh, berperan dalam menjaga keseimbangan suhu tubuh dengan mengatur
pengaturan suhu yang lebih tinggi atau lebih rendah sesuai dengan kebutuhan tubuh (Ulva et
al., 2021).

Ketika tubuh terinfeksi atau mengalami peradangan, tubuh merilis zat yang disebut
pirogen yang mengarah pada peningkatan suhu tubuh melalui hipotalamus. Obat antipiretik,
seperti parasetamol atau ibuprofen, bekerja dengan menghambat zat-zat tersebut, atau dengan
cara menurunkan set point suhu tubuh yang diatur oleh hipotalamus. Akibatnya tubuh mulai
melakukan mekanisme untuk menurunkan suhu tubuh, seperti meningkatkan aliran darah ke
kulit dan memicu proses berkeringat. Dengan demikian, penggunaan obat antipiretik dapat
membantu menurunkan demam dan meringankan gejala yang ditimbulkan oleh suhu tubuh
yang tinggi, namun tidak mengatasi penyebab utama dari demam itu sendiri, seperti infeksi

atau peradangan (Rawap et al., 2024).

IBUPROFEN

Ibuprofen adalah obat yang termasuk dalam kelompok antiinflamasi nonsteroid
(NSAID), yang digunakan untuk mengurangi peradangan, nyeri, dan demam. Ibuprofen
bekerja dengan cara menghambat enzim siklooksigenase (COX), yang bertanggung jawab
dalam produksi prostaglandin zat yang menyebabkan peradangan, rasa sakit, dan demam di
tubuh (Amelia et al., 2023).

Ibuprofen bekerja secara non-selektif terhadap dua isoform enzim siklooksigenase,
yaitu COX-1 dan COX-2. COX-1 berperan dalam mempertahankan fungsi fisiologis normal
seperti perlindungan mukosa lambung dan fungsi ginjal, sedangkan COX-2 lebih aktif terlibat
dalam respon inflamasi. Karena ibuprofen menghambat kedua jenis enzim ini,
penggunaannya dapat meredakan gejala inflamasi dan nyeri, namun juga berpotensi
menimbulkan efek samping seperti iritasi lambung, gangguan pencernaan, bahkan tukak

lambung bila digunakan dalam jangka panjang atau dosis tinggi (Nilawati, 2024).
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Secara klinis, ibuprofen sering digunakan untuk mengatasi nyeri ringan hingga sedang
seperti nyeri otot, sakit kepala, nyeri haid, nyeri sendi, dan demam akibat infeksi. Obat ini
tersedia dalam berbagai bentuk sediaan, termasuk tablet, kapsul, sirup, dan gel topikal,
sehingga penggunaannya bisa disesuaikan dengan kebutuhan pasien. Meski secara umum
aman, ibuprofen harus digunakan dengan hati-hati, terutama pada pasien dengan riwayat
gangguan lambung, penyakit jantung, atau gangguan ginjal, karena risiko efek samping yang
mungkin meningkat pada kondisi-kondisi tersebut. Oleh karena itu, penting untuk mengikuti
anjuran dosis dan konsultasi medis sebelum menggunakan ibuprofen, terutama dalam

penggunaan jangka panjang (Umum & Rsud, 2021).

PARASETAMOL

Parasetamol, yang juga dikenal sebagai acetaminophen, adalah obat yang sering
digunakan untuk meredakan nyeri ringan hingga sedang dan menurunkan demam. Meskipun
sering digunakan dan dianggap aman jika digunakan sesuai dosis, parasetamol memiliki
mekanisme kerja dan profil efek samping yang berbeda dibandingkan dengan obat
antiinflamasi nonsteroid (NSAID) seperti ibuprofen (Bumigora, 2024).

Parasetamol bekerja terutama di sistem saraf pusat dengan menghambat enzim
siklooksigenase (COX), terutama varian COX-3 yang diyakini berperan dalam regulasi suhu
tubuh dan persepsi nyeri. Berbeda dengan NSAID yang memiliki efek antiinflamasi kuat,
parasetamol tidak menunjukkan aktivitas antiinflamasi yang signifikan, sehingga lebih efektif
untuk mengatasi demam dan nyeri yang tidak disertai peradangan hebat. Karena mekanisme
kerjanya lebih terfokus di pusat dan tidak secara langsung memengaruhi enzim COX di
jaringan perifer, parasetamol cenderung lebih aman bagi saluran pencernaan, tidak
menyebabkan iritasi lambung seperti NSAID (Noor Sofikah et al., 2021).

Namun, penggunaan parasetamol harus tetap dilakukan dengan hati-hati, terutama
terkait dosis. Dosis yang berlebihan dapat menyebabkan kerusakan hati yang serius, bahkan
berakibat fatal, karena metabolit toksik dari parasetamol dapat menumpuk di organ hati. Oleh
karena itu, penting untuk tidak melebihi dosis harian maksimum yang dianjurkan dan
menghindari penggunaan bersamaan dengan obat lain yang juga mengandung parasetamol.
Meskipun umumnya dianggap aman, parasetamol tetap memerlukan perhatian khusus dalam
penggunaannya, terutama pada individu dengan gangguan fungsi hati atau konsumsi alkohol

yang berlebihan (Pratiwi et al., 2024).
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Obat antipiretik, seperti ibuprofen dan parasetamol, digunakan untuk menurunkan
suhu tubuh yang tinggi akibat demam dengan cara memengaruhi pengaturan suhu tubuh di
hipotalamus. Demam, yang merupakan respon tubuh terhadap infeksi atau peradangan,
dapat dikendalikan dengan obat antipiretik yang bekerja dengan menurunkan set point
suhu tubuh di hipotalamus, sehingga tubuh akan melakukan mekanisme untuk
menurunkan suhu tubuh, seperti berkeringat dan vasodilatasi (JASMINE, 2021).
Ibuprofen, yang termasuk dalam golongan antiinflamasi nonsteroid (NSAID), tidak hanya
menurunkan demam tetapi juga mengurangi peradangan dan nyeri dengan menghambat
enzim COX, yang berperan dalam produksi prostaglandin. Di sisi lain, parasetamol
bekerja lebih selektif dalam menurunkan demam dan meredakan nyeri ringan hingga
sedang tanpa memiliki efek antiinflamasi yang kuat, sehingga lebih ramah di
lambung.Keduanya efektif dalam meredakan gejala demam, tetapi tidak mengatasi
penyebab utama demam, seperti infeksi atau peradangan. Meskipun umumnya aman,
penggunaan obat antipiretik harus sesuai dosis yang dianjurkan untuk menghindari efek
samping, seperti kerusakan hati pada parasetamol atau gangguan pencernaan pada

ibuprofen (Pratiwi et al., 2022).
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